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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

  Melalui peracangan ini, Gedung Sarana Kegiatan Gereja Katedral St. Petrus 

Bandung dapat terpenuhi dan terwadahi dengan memaksimalkan pemanfaatan ruang 

dan dapat dirancang sesuai dengan tema “Pohon Ara” yang diaplikasikan dengan 

penggolongan ruang dan didukung dengan gaya interior Art Deco yang lebih 

disederhanakan sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan untuk saat ini hingga 

beberapa tahun kemudian.  

   Pertimbangan yang paling mendasar adalah permasalah ruang yang tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya. Sehingga ada beberapa ruang yang terbengkalai dan 

ada beberapa ruang yang digunakan terlalu sering sehingga memberikan dampak 

bahwa apa yang telah dirancang oleh desainer sebelumnya dapat sangat bermanfaat 

bagi penggunanya. 

   Begitu juga dengan redesign perancangan yang telah dipikirkan oleh 

perancang, dengan bermaskud memberi solusi atau sebagai pertimbangan jika suatu 

saat gedung tersebut direnovasi. Sebaiknya ruangan yang sudah difungsikan secara 

khusus dapat digunakan dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna sampau beberapa 

tahun kemudian. Tentunya dengan perawatan yang rutin. 

 

5.2 SARAN 

 Bagi pengelola dan pengguna Gedung Sarana Kegiatan Gereja Katedral St. 

Petrus Bandung, disarankan lebih memperhatikan penataan ruang dan furniture yang 

ada di ruang-ruang kegiatan ataupun yang ada disekitarnya. Terutama penyimpanan 

barang-barang yang sebenarnya dapat ditata dan dapat dibuat tempat penyimpanan 

yang lebih layak. Tentunya hal ini juga untuk kebaikan pengelola dan pengguna 

Gedung Sarana Kegiatan Gereja Katedral St. Petrus Bandung sendiri dimana penataan 

yang baik dan benar dapat meningkatkan produktifitas kegiatan yang ada. Dan juga 

perancangan ini dapat menjadi solusi bagi pengelolan dan pengguna. 

 Bagi pembaca, melalui penulisan perancangan ini disarankan agar dapat 

menjadi informasi dan pertimbangan desain dalam mendesain suatu gedung kegiatan. 

Dan untuk pembaca yang juga sebagai pengguna Gedung Sarana Kegiatan Gereja 

Katedral St. Petrus Bandung dapat lebih memperhatikan kebutuhan dalam berkegiatan 

di gedung tersebut. 


